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Abstrak  

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting di abad 21. Masalah keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa harus diminimalkan dengan menggunakan model pembelajaran yang akurat. Model 

Discovery Learning akan membantu mahasiswa memperkuat berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi model Discovery Learning dalam memberdayakan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data dikumpulkan melalui tinjauan 

kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning memiliki 

potensi besar dalam membangun keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Tahapan-tahapan dalam model 

Discovery Learning saling bersinergi dalam mewujudkan pembelajaran yang mandiri dan melatih kemampuan 

berpikir mahasiswa. Model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengalaman pada mahasiswa untuk 

menemukan pengetahuan sendiri dan menggunakan pendekatan ilmiah. Sintaks model pembelajaran Discovery 

Learning memiliki keterkaitan serta berpotensi dapat memberdayakan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 

Sintaks yang ada pada model pembelajaran Discovery Learning yang meliputi stimulation, problem statement, 

data collection, data processing, verification, dan generalization mampu melatihkan dan memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa menjadi lebih terarah.  

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Mahasiswa 

 

Abstract 

Critical thinking skills are one of the skills needed in the 21st century. The problem of students' critical 

thinking skills must be minimized by using an accurate learning model. The Discovery Learning model will 

help students strengthen their critical thinking skills. This study aims to analyze the Discovery Learning model 

in empowering students' critical thinking skills. This research is descriptive research with data collected 

through literature study. The results of this study indicate that the Discovery Learning model has great 

potential in building students' critical thinking skills. The stages in the Discovery Learning model work 

together to create independent learning and train students' thinking skills. Discovery Learning experiential 

learning model for students to find their knowledge and provide a scientific approach. The Discovery 

Learning Syntax model is related and has the opportunity to empower students' critical thinking skills. The 

syntax in the Discovery Learning model which includes stimulation, problem statements, data collection, data 

processing, verification, and generalization can train and empower students' critical thinking skills to be more 

focused. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan hendaknya mengutamakan pengembangan seluruh potensi individu untuk mempersiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang dapat menjawab tantangan perkembangan 

zaman yang semakin cepat dan dinamis harus memiliki kecerdasan yang tinggi. Keterampilan intelektual yang 

tinggi ditandai dengan keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta kompetitif yang mampu 

mengkomunikasikan ide dan memecahkan segala permasalahan. Keterampilan intelektual individu mampu 

berkembang melalui pendidikan. Di era perkembang teknologi, modal keterampilan intelektual, terutama 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, merupakan tuntutan sumber daya manusia di abad ke-21 (Galbreath, 

1999). Keterampilan berpikir kritis berperan dalam kemampuan mahasiswa untuk secara efektif memecahkan 

masalah sosial dan ilmiah serta praktis di masa depan (Arifani et al., 2017; Ebiendele Ebosele Peter, 2012; 

Snyder & Snyder, 2008). Keterampilan berpikir kritis merupakan proses intelektual untuk menyusun konsep, 

menguraikan, mengimplementasikan, dan memberikan penilaian terhadap semua informasi yang diperoleh 

dari proses pengamatan dimana hasilnya digunakan sebagai landasan pengukuran (Walker & Finney, 2006). 

Kualitas pendidikan di Indonesia tetap menjadi perhatian utama, berdasarkan hasil pengukuran PISA 

tahun 2016, Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 72 negara yang per tahun 2018 secara bertahap 

mengalami penurunan. Hal ini diukur melalui keterampilan sains, membaca dan matematika serta terkait 

dengan keterampilan intelektual (Munawwarah et al., 2020). Keterampilan intelektual meliputi keterampilan 

berpikir logis, sistematis, kritis, cermat dan kreatif. Hasil pengukuran keterampilan intelektual tersebut 

menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia yang salah satunya adalah keterampilan berpikir 

kritis. Hasil penelitian yang senada menujukkan bahwa mahasiswa PGSD STKIP Muara bungo memiliki 

Keterampilanberpikir kritis dengan tingkat rata-rata (sedang) sebesar 48,8%, kemudian dengan kriteria rendah 

26,7%. Kriteria sangat tinggi sebesar 4,6%, tinggi, 11,6% dan rendah hanya 8,1 % (Wiyoko, 2019). Penelitian 

lain yang sejenis menunjukkan bahwa Keterampilanberpikir kritis rata-rata mahasiswa PGSD FKIP 

Universitas Tadulako kelas A sebesar 45% kemudian untuk kelas B sebesar 39,7% dan kelas C sebesar 40,7%. 

Profil keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada kelas A berdasarkan kriteria tinggi sebesar 22,7%, sedang 

70,4% dan rendah 6,8%.  Keterampilan berpikir kritis mahasiswa di  kelas B dengan kriteria tinggi 13,6%, 

sedang 72,7%, rendah 13,6%, sedangkan di kelas C mahasiswa dengan kriteria tinggi 20,4%, sedang 72,7% 

dan rendah sebesar 6,8% (Firmansyah & Rizal, 2019). 

Masalah keterampilan berpikir kritis mahasiswa harus mampu diselesaikan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat. Berpikir kritis mahasiswa dapat meningkat melalui penggunaan model 

Discovery Learning. Keenam sintaks model Discovery Learning dapat memberdayakan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa (Bruner, 2009). Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa seorang individu dengan keterampilan 

berpikir kritis dapat berperilaku secara konsisten dalam menghadapi sebagian dari keseluruhan masalah 

(Ennis, 1996). Sistem berpikir yang ada akan diperkuat dengan menerapkan enam sintaks pada model 

Discovery Learning. 

Kekuatan model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) adalah pengetahuan yang diperoleh 

melalui model ini sangat personal dan powerful karena meningkatkan kemampuan memahami, mengingat dan 

mentransfer (Kemendikbud, 2013). Salah satu ukuran keberhasilan model pembelajaran penemuan merupakan 

internalisasi peristiwa yang tersimpan pada lingkungan yang adaptif (Ozdem-Yilmaz & Bilican, 2020; 

Takaya, 2008). Model pembelajaran penemuan berpengaruh besar terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran penemuan menjadikan 

keterampilan berpikir kritis lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Memang kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa menjadi lebih berkembang, mahasiswa dapat mencari pengetahuan sendiri, 

mahasiswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, dan bukan pada dosen 

(Batubara, 2020; Susanti et al., 2020). Tujuan utama penggunaan model Discovery Learning adalah untuk 
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melibatkan mahasiswa dalam berpikir sesuai dengan kebutuhannya, membantu mahasiswa menemukan cara 

untuk memperoleh pengetahuan, dan mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah 

berpikir kritis (Efendi, 2019; Sakti et al., 2020). Berdasarkan alasan tersebut, kajian pustaka ini dilakukan 

untuk menganalisis potensi model pembelajaran penemuan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif tentang potensi Discovery Learning untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur. Metode library 

research merupakan metode untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam 

suatu penelitian (Danandjaja, 2014; Sari & Asmendri, 2018). Studi literatur dapat diambil dari berbagai 

sumber, jurnal, buku, dan dokumen. Penelitian ini difokuskan pada potensi Discovery Learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir merupakan aktivitas mental dalam pemecahan permasalahan (Anugraheni, 2019). 

Keterampilan berpikir ada dua jenis, yaitu berpikir tingkat tinggi dan berpikir tingkat rendah. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir kritis, metakognisi, logika, kreativitas, dan refleksi (Sucipto, 2017). 

Berpikir kritis adalah proses menentukan kebenaran atau nilai dari sesuatu yang ditandai dengan keterampilan 

menalar dan memilih, mengamati situasi dengan cermat, dan mengubah pendapat berdasarkan bukti 

(Wicaksono, 2020). Berpikir kritis memiliki definisi singkat, yaitu berpikir logis dan rasional, berfokus pada 

pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini dan dilakukan (Ennis, 2015). Berpikir kritis dapat 

membawa hasil sekaligus manfaat, karena dengan berpikir kritis mahasiswa dapat membuat penilaian 

terhadap sumber-sumber yang telah ditemukan (Lai, 2011; Mulyono, 2018). Keterampilan berpikir kritis 

adalah proses yang terampil dan aktif secara intelektual dalam mengkonseptualisasikan, 

mengimplementasikan, menguraikan, atau mengevaluasi kumpulan informasi melalui pengamatan, 

menyimpulkan atau berkomunikasi, sebagai landasan untuk melakukan tindakan (Facione & Facione, 2013). 

Ada enam aspek keterampilan berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, 

dan regulasi diri (Facione, 2015). Interpretasi adalah memahami makna dan makna dari situasi, data atau 

peristiwa yang berbeda, kemampuan ini membantu untuk mengklasifikasikan, mendefinisikan makna, dan 

memperjelas makna. Analisis adalah penentuan maksud dan kesimpulan yang sebenarnya dalam hubungan 

antara pernyataan, konsep, deskripsi, atau bentuk pernyataan yang dimaksudkan untuk mengungkapkan 

keyakinan, keputusan, pengalaman, alasan, informasi, keyakinan, atau pendapat. Evaluasi adalah kemampuan 

untuk menilai keandalan suatu pernyataan atau representasi lain dengan mengevaluasi atau menggambarkan 

persepsi, pengalaman, situasi, keputusan, keyakinan seseorang, dan dengan menilai kekuatan logika hubungan 

yang diprediksi atau hubungan aktual yang disimpulkan antara pernyataan, deskripsi, pernyataan, atau bentuk 

representasi lainnya. Inferensi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memilih faktor-faktor yang 

diperlukan untuk sampai pada kesimpulan yang masuk akal atau membentuk hipotesis dengan memperhatikan 

informasi yang relevan dan meminimalkan konsekuensi yang timbul dari data, pernyataan, prinsip, bukti, 

penilaian, keyakinan, pendapat, konsep, deskripsi. dan bentuk representasi lainnya. Intepretasi adalah tindakan 

mengungkapkan sudut pandang seseorang atau membenarkan suatu sudut pandang berdasarkan bukti, kriteria, 

atau konteks. Keterampilan ini memungkinkan persuasi dan penggunaan kriteria mendalam untuk mendukung 

keputusan. Regulasi diri, yaitu menyatakan hasil proses berpikir, kemampuan menalar berdasarkan bukti, 

konsep, metodologi, kriteria tertentu dan keseimbangan yang wajar, serta kemampuan menginterpretasikan 
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nalar dalam bentuk argumentasi. Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan pembelajaran dan inovasi 

abad 21, yang berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi masalah sosial, ilmiah, dan 

praktis di masa depan (El Soufi & See, 2019; Gojkov et al., 2015; Snyder & Snyder, 2008). 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa selama proses pembelajaran dapat dilakukan 

dengan strategi sebagai berikut: 1) penyusunan materi yang baik; 2) membahas materi kontroversial; 3) 

mengangkat isu-isu yang menyebabkan konflik kognitif; 3) meminta mahasiswa untuk menemukan sudut 

pandang yang berbeda terhadap suatu masalah; 5) menugaskan mahasiswa untuk menulis artikel untuk 

publikasi di jurnal; 6) menganalisis artikel atau media lain untuk ide-ide baru; 7) mengusulkan masalah untuk 

menemukan solusi yang berbeda; 8) menyarankan bacaan alternatif bagi mahasiswa untuk diperdebatkan atau 

didiskusikan; dan 9) mengundang mereka yang memiliki pandangan kontroversial (Kordaki & Daradoumis, 

2009; Kwan & Wong, 2015).  

Keterampilan berpikir kritis juga dapat ditingkatkan melalui beberapa upaya, salah satunya adalah 

belajar dari analisis masalah. Karakteristik pembelajaran yang dapat memperkuat berpikir kritis mahasiswa 

adalah pembelajaran menggunakan interaksi mahasiswa, memberikan mahasiswa cukup waktu untuk berpikir 

tentang pertanyaan dan masalah, dan membangun berdasarkan semua keterampilan dan pengalaman yang 

telah diperoleh mahasiwa (Firdaus et al., 2015). Berpikir kritis dapat diperkuat dengan kegiatan yang 

didasarkan pada konsep berpikir kritis. Konsep berpikir kritis meliputi identifikasi masalah, inkuiri rasional, 

analisis konseptual, penalaran logis, penalaran cerdas, dan pembentukan kesimpulan dapat disajikan oleh 

dosen dalam pembelajaran sehari-hari (Adeyemi, 2012; Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015).  

 

Model Discovery Learning 

Model Discovery Learning merupakan model yang mengembangkan pembelajaran aktif mahasiswa 

dengan penemuan diri, partisipasi, dan hasil yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan dan mahasiswa 

tidak mudah dilupakan, berkat model penemuan mahasiswa juga dapat belajar berpikir analitis dan mencoba 

memecahkan masalahnya sendiri (Lestari, 2018; Ulfa & Oktaviana, 2021; Wedekaningsih et al., 2019). Model 

Discovery Learning merupakan teori belajar yang diartikan sebagai proses belajar yang terjadi ketika 

mahasiswa tidak disajikan dalam bentuk final, tetapi mahasiswa diminta untuk mengorganisasikan dirinya 

(Winangun, 2020). Pembelajaran penemuan berakar pada teori Jerome S. Brunner bahwa peran utama seorang 

dosen adalah membantu dan mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi konsep dan ide yang berbeda dan 

untuk mengembangkan aspek eksplorasi, pengetahuan dan pemahaman, pengetahuan dan eksperimen 

(Kyriazis et al., 2009). Penjelasan lebih lanjut dari model pembelajaran penemuan membantu mahasiswa 

memahami konsep, makna, dan hubungan, melalui proses intuitif, hingga akhirnya mencapai suatu 

kesimpulan. Hal ini terjadi ketika mahasiswa terlibat, terutama dalam menggunakan proses mentalnya untuk 

menemukan konsep dan prinsip tertentu. Model Discovery Learning meliputi mengamati, mengklasifikasi, 

mengukur, memprediksi, mengidentifikasi, dan menyimpulkan. Proses ini dikenal sebagai proses kognitif 

sedangkan penemuan itu sendiri adalah proses mental asimilasi konsep dan prinsip ke dalam pikiran (Putra & 

Amalia, 2020). 

Sintak penerapan model Discovery Learning adalah stimulation, problem statement, data collection, 

data processing, verification, dan generalization (Kemendikbud, 2013). Adapun keenam langkah penerapan 

model Discovery Learning yang diterapkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Sintaks Penerapan Model Discovery Learning 

Sintaks Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation Pada tahap ini, mahasiswa dihadapkan pada berbagai masalah dan didorong 

untuk membaca dan mengeksplorasi dari berbagai sumber dengan topik 

tertentu sebagai titik awal untuk mempersiapkan pemecahan masalah. 

Problem Statement Setelah stimulation selesai, langkah kedua adalah dosen memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengidentifikasi berbagai masalah 

terkait dengan yang disajikan pada tahap pertama dan merumuskan hipotesis 

masalah untuk mengeksplorasi masalah yang sebenarnya. 

Data Collection Langkah ini merupakan eksplorasi dari berbagai sumber referensi yang 

terlibat dalam mengidentifikasi masalah yang telah diidentifikasi mahasiswa. 

Langkah ini juga dilakukan untuk menanggapi posisi dan hipotesis yang 

dibuat oleh mahasiswa. Penting untuk mengumpulkan berbagai sumber 

dukungan untuk menjawab dan menguji hipotesis. 

Data Processing Berbagai informasi yang diperoleh mahasiswa direduksi, diolah, diklasifikasi, 

ditabulasi bahkan dihitung dengan menggunakan rumus-rumus tertentu untuk 

diinterpretasikan dengan tingkat keyakinan tertentu. 

Verification Langkah ini diambil untuk secara hati-hati meninjau dan memvalidasi data 

yang diperoleh, dibangun, dan disajikan. Pengetahuan baru tentang alternatif 

pemecahan masalah diperlukan pada tahap ini. 

Generalization Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dalam langkah ini. 

Kesimpulan digunakan sebagai aturan umum untuk masalah serupa. 

 

Kelebihan dari model Discovery Learning adalah pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini 

sangat pribadi dan kuat karena meningkatkan pemahaman, memori dan transfer (Artawan et al., 2020; 

Winangun et al., 2021). Konsolidasi pemahaman, memori (dalam memori jangka panjang), dan transmisi yang 

dimaksudkan dalam kaitannya dengan materi yang dipelajari. Keterampilan ini memudahkan mahasiswa 

untuk menguasai materi yang dipelajarinya. Daya ingat mahasiswa terhadap materi pembelajaran meningkat, 

hal ini sejalan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritisnya. Salah satu ukuran keberhasilan model 

pembelajaran Discovery Learning adalah internalisasi peristiwa dalam “sistem penyimpanan” yang adaptif 
terhadap lingkungan (Bruner, 2009; Nurmala & Priantari, 2017). Hal ini mengarah pada penerapan model 

pembelajaran penemuan di luar kelas atau lingkungan. Mahasiswa mengamati secara langsung di lingkungan 

untuk memperoleh data pengamatan secara langsung. Observasi yang dilakukan secara langsung di 

lingkungan harus dapat menggabungkan pengetahuan mahasiswa berdasarkan apa yang diperoleh di kelas 

atau dari sumber lain selain yang sebenarnya terjadi di lingkungan (Juniarso, 2020). 

 

Potensi Discovery Learning dalam Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kritis 

Model pembelajaran penemuan memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa. Tahapan model pembelajaran penemuan digabungkan untuk menciptakan pembelajaran 

mandiri dan melatih kemampuan berpikir mahasiswa (Putra & Amalia, 2020). Model pembelajaran penemuan 

memberikan pengalaman mahasiswa dalam mencari pengetahuan sendiri dan menggunakan pendekatan 

saintifik (Klahr & Nigam, 2004). Alasan lain untuk mengadopsi model pembelajaran penemuan adalah 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan baik dan membuat kemajuan lebih cepat dalam pola pikir 

mereka (Kwan & Wong, 2015), dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpikir dan 

berdiskusi secara ilmiah dan menggunakan keterampilan berpikir kritis (Bianchini & Colburn, 2000; Hwang 

& Chang, 2011). Dari perbedaan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa model Discovery Learning berpusat 

pada mahasiswa, agar mahasiswa berperan sebagai peserta aktif, kondisi ini menuntut mahasiswa untuk lebih 

fokus pada pembelajaran langsung tetapi umumnya kesempatan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. dengan mengumpulkan informasi tentang prosedur otentikasi dan investigasi. 
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Tabel 2. Keterkaitan Potensi Pemberdayaan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Model Discovery 

Learning 

No 
Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Facione Sintaks Discovery 

Learning Aspek Indikator 

1 Interpretasi 

Klasifikasi 
Stimulation 

Membuat kode (Coding) 

Mendefinisikan istilah Problem Statement 

2 Analisis 
Mengumpulkan ide 

Data Collection 
Berargumen 

3 Evaluasi 
Mengeklaim 

Data Processing 
Mempertimbangkan argumen 

4 Kesimpulan 
Memilih sumber 

Verification 
Membuat kesimpulan 

5 Penjelasan 
Menafsirkan hasil 

Generalization Menilai argumen 

6 Pengaturan Diri Koreksi diri 

 

Berdasarkan Tabel 2. menjelaskan bahwa sintaks model Discovery Learning memiliki keterkaitan serta 

berpotensi dapat memberdayakan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Sintaks pembelajaran yang pertama 

adalah stimulation. Stimulation memberikan kondisi agar interaksi belajar berkembang dan membantu 

mahasiswa dalam mengeksplorasi materi (Sinambela, 2017). Keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang 

dapat dikembangkan selama fase stimulation adalah keterampilan yang dibutuhkan untuk mengklasifikasikan 

masalah dan membuat kode terhadap masalah (coding). Stimulation mirip dengan aktivasi, berfungsi sebagai 

dasar kognitif untuk aktivasi otak dan mengarahkannya ke literatur penelitian (Utomo, 2016). Tahap kedua 

dari pembelajaran adalah pernyataan masalah. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin fakta dari masalah terkait topik, setelah itu sebuah fakta dipilih dan dirumuskan menjadi hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah) (Sinambela, 2017). Keterampilan berpikir kritis yang dapat 

ditingkatkan dalam sintaks ini adalah keterampilan mahasiswa dalam mengidentifikasi istilah-istilah yang 

muncul dari masalah kehidupan nyata. Sintaks pembelajaran yang ketiga adalah pengumpulan data. 

Pengumpulan data digunakan untuk menjawab pertanyaan atau untuk membuktikan kebenaran suatu 

hipotesis. Akibatnya, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan, 

membaca sumber belajar, mengamati topik, menginterogasi sumber, membuat karangan sendiri dan kegiatan 

terkait lainnya (Sinambela, 2017). Kegiatan pengumpulan data dilakukan untuk meningkatkan indikator 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa khususnya pengumpulan ide dan penalaran. Sintaks pembelajaran 

keempat adalah pengolahan data. Pengolahan data adalah kegiatan mengolah data dan informasi yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan sejenisnya. kemudian ditafsirkan (Syah, 2013). Kegiatan 

pengolahan data ini dapat meningkatkan sejumlah indikator kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yaitu 

kemampuan mereka membuat pernyataan terhadap argumen dan mempertimbangkan argumen. Sintaks 

pembelajaran kelima menyangkut verifikasi. Pada tahap ini dilakukan pengujian yang cermat untuk 

menunjukkan bahwa hipotesis yang telah ditetapkan benar untuk beberapa fenomena yang diketahui, terkait 

dengan hasil pengolahan data (Syah, 2013). Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, terutama keterampilan yang diperlukan untuk memilih sumber dan 

menarik kesimpulan. Sintaks keenam adalah generalisasi, tahap generalisasi adalah proses penarikan 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua fakta atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan kesimpulan hasil verifikasi (Syah, 2013). Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa terutama dalam hal indikator keterampilan 

menginterpretasikan hasil, mengevaluasi argumentasi, dan mengoreksi hasil. 
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KESIMPULAN 

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki potensi yang amat besar untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Sintaks yang ada pada model pembelajaran Discovery Learning yang 

meliputi Stimulation, Problem Statement, Data Collection, Data Processing, Verification, dan Generalization 

mampu melatihkan dan memberdayakan keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa menjadi lebih terarah. 

Keterampilan berpikir kritis dapat diberdayakan di setiap tahapan sintaks Discovery Learning. 
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